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ABSTRAK 

HANDAYANI, M., 2015, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK 

ETANOL KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum burmanni Nees & 

T.Ness.)Bl) TERHADAP KULTUR SEL KANKER PAYUDARA T47D, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SUAKARTA. 

Kanker payudara di Indonesia menduduki peringkat kedua dari semua 

jenis kanker yang sering diderita. Tanaman kayu manis dapat digunakan sebagai 

alternatif dari pengobatan kanker. Kandungan dari kulit kayu manis diantaranya 

minyak atsiri, safrole, sinamaldehid, eugenol, tanin, flavonoid, saponin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol kulit kayu manis 

terhadap sel kanker payudara T47D dan nilai IC50 ekstrak etanol kulit kayu manis. 

Ekstrak etanol kulit kayu manis diperoleh melalui metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Kandungan sinamaldehid dan flavonoid dalam ekstrak 

tersebut dideteksi dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Uji sitotoksik dilakukan 

menggunakan sel kanker payudara T47D dengan metode uji 3-[4,5-dimetilthiazol-

2yl]-2,5-difeniltetrazolium bromide (MTT) dan dibaca absorbansinya pada ELISA 

reader. Parameter yang digunakan adalah IC50 yang didapat dari regresi linear 

antara % viabilitas dengan log konsentrasi. Doksorubisin digunakan sebagai 

kontrol positifnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kayu manis 

memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dengan nilai IC50 

71,157 µg/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kayu manis 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen kemopreventif.  

Kata kunci: kayu manis (Cinnamomum burmanni Ness ex. Bl.), doksorubisin, sel 

T47D, sitotoksik, MTT. 
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ABSTRACT 

HANDAYANI, M., 2015, TEST CYTOTOXIC AKTIVITY ETHANOL 

EXTRACT SKIN CINNAMON (Cinnamomum burmanni Nees & T.Ness.)Bl) 

ON BREAST CANCER CULTURE T47D, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SUAKARTA. 

Breast cancer ranks second in Indonesia from all types of cancer that often 

affects. Cinnamon can be used as an alternative cancer treatment. The content of 

cinnamon bark essential oil including, safrole, cinnamaldehyde, eugenol, tannins, 

flavonoids, saponins. This study aimed to examine the cytotoxic activity of 

ethanol extract skin cinnamon to inhibit T47D breast cancer cell activity and its 

IC50. 

Ethanol extract skin cinnamon was obtained through maceration method 

by ethanol 96%. The content of flavonoids and cinnamaldehyde was detected by 

Thin Layer Chromatography (TLC). Cytotoxic test on breast cancer cells T47D 

used 3-[4,5-dimetilthiazol-2yl]-2,5-difeniltetrazolium bromide (MTT) method and 

the absorbance was read at ELISA reader. IC50 parameters used are derived from 

linear regression betwees % viability with log concentration. Doxorubicin is used 

as a positive control. 

The result showed that ethanol extract skin cinnamon had cytotoxic effect 

on breast cancer T47D with IC50 71,157 µg/ml. The ethanol extract skin cinnamon 

has the potential to be developed as a cemoprefentive agency.  

Keywords : cinnamon (Cinnamomum burmanni Ness ex. Bl.), doxorubicin, T47D 

cell lines, cytotoxic, MTT. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker merupakan salah satu penyakit yang paling mematikan di dunia. 

Kanker merupakan suatu kondisi dimana sel telah kehilangan pengendalian dan 

mekanisme normalnya, sehingga mengalami pertumbuhan yang tidak normal, 

cepat dan tidak terkendali. Kanker adalah kelompok penyakit, dimana sel tumbuh 

berkembang, berubah, dan menduplikasi diri di luar kendali. Satu kelompok sel 

akan membelah secara cepat dan membentuk benjolan atau massa jaringan ekstra. 

Massa ini disebut tumor. Tumor dapat bersifat ganas (malignant, cancerous) atau 

jinak (benign, non-cancerous) (Shadine 2012). 

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang telah berkembang dari sel-

sel yang ada di dalam payudara. Data terbaru dari American Cancer Society telah 

menghitung bahwa di tahun 2013, terdapat 64.640 kasus kanker payudara. Sekitar 

39.620 wanita meninggal dunia setiap tahunnya karena kanker payudara. Data 

Pathologi Based Cancer Registry bekerja sama dengan yayasan kanker Indonesia, 

menunjukkan kanker payudara di Indonesia menduduki peringkat kedua dari 

semua jenis kanker yang sering diderita (Luwia 2009). Penderita kanker payudara 

di Indonesia mencapai 100 dari 100.000 penduduk. Sekitar 60-70% dari penderita 

tersebut datang pada stadium tiga, yang kondisinya terlihat semakin parah 

(Depkes 2013). Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian wanita 

berusia 40-55 tahun, serta penyabab terbesar kedua kematian wanita setelah 

kanker paru (Shadine 2012). 
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Penelitian untuk mendapatkan obat kanker dari alam semakin meningkat. 

Hal tersebut dikarenakan semakin meningkatnya angka kejadian kanker dan pada 

umumnya obat kanker bekerja tidak selektif karena memiliki mekanisme kerja 

merusak DNA, baik pada sel normal maupun sel kanker (Da’i 2004). Banyak obat 

kanker yang menimbulkan efek samping dan efek resisten (Fajarningsih et al. 

2006). Obat kanker yang baik seharusnya cepat membunuh sel kanker tanpa 

membahayakan jaringan normal. Sampai sekarang belum ada obat kanker yang 

memenuhi kriteria tersebut, sehingga perlu dikembangkan obat baru dengan efek 

terapi yang baik (Heti 2008). Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

mencari senyawa-senyawa alam yang berasal dari tanaman, di antaranya yaitu 

tanaman kayu manis (Cinnamomum burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.).  

Kayu manis adalah tanaman yang biasa digunakan sebagai penambah 

aroma pada masakan. Selain dikenal sebagai rempah-rempah, tanaman ini juga 

bermanfaat untuk mengobati berbagai macam penyakit, di antaranya dapat 

menurunkan kadar glukosa darah, antibakteri, antiulcer, antioksidan, antiinflamasi 

dan antikanker (Jakhetia 2010). Nilai utama kayu manis terdapat pada bagian kulit 

dari batang, cabang serta ranting yang mengandung minyak atsiri, terutama 

sinamaldehid (60-75%) dan eugenol (4-18%) (Suherdi 1999). Kandungan dari 

kulit kayu manis adalah minyak atsiri, safrole, sinamaldehid, eugenol, tanin, 

damar, kalsium oksalat, zat penyamak, flavonoid, saponin serta kandungan gizi 

lainnya seperti gula, protein, lemak kasar dan pektin. Ekstrak kulit batang kayu 

manis memiliki kandungan kadar trans-sinamaldehid yang cukup tinggi (68,65%) 

(Gunawan & Mulyani 2004). 
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Penelitian Fang et al. (2004) menunjukkan bahwa senyawa trans-

sinamaldehid memiliki toksisitas yang selektif pada konsentrasi rendah yaitu 1 

µM terhadap sel tumor, sehingga secara in vivo senyawa trans-sinamaldehid dapat 

diberikan pada dosis yang tinggi tanpa efek samping yang parah dan efek 

antikanker dari trans-sinamaldehid adalah kombinasi dari efek dalam menghambat 

pertumbuhan sel tumor dan menginduksi apoptosis sel tumor. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa sinamaldehid mampu menghambat 

proliferasi, invasi, dan pertumbuhan tumor. Sinamaldehid yang diisolasi dari C 

cassia juga telah terbukti memiliki efek antiangiogenesis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sinamaldehid dan derivatnya memiliki aktivitas antitumor 

(Kwon et al. 1998). Berdasarkan penelitian dari Lean-Teik Ng dan Shu-Jing Wu  

(2009) melaporkan bahwa potensi antiproliferatif sinamaldehid yang diisolasi dari 

Cinnamomum cassia dengan IC50 9,76 ± 0,67 M sebaik dengan obat antikanker 5-

fluorouracil dengan IC50 9,57 ± 0,61 M, dimana Cinnamomum cassia merupakan 

tanaman yang satu genus dengan (Cinnamomum burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.). 

Anjarsari (2013) melaporkan bahwa destilat kayu manis mempunyai efek 

sitotoksik pada sel T47D dengan nilai IC50 sebesar 75 µg/ml, kombinasi 

sinergisnya dengan doxorubicin yakni 37,5 µg/ml-1,25 µM dengan nilai 

combination index (CI) 0,37. Ekstrak etanol kayu manis mempunyai efek 

imunostimulator yang ditandai dari kenaikan jumlah sel T CD4 dan T CD8 

(Hasan et al. 2013 ).  Limfosit T-helper dan T-sitotoksik sama-sama berperan 

dalam mengeliminasi antigen tumor. Sel yang mengandung antigen tumor akan 

mengekspresikan antigennya bersama molekul MHC kelas 1 yang kemudian 
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membentuk kompleks melalui T-cell Reseptor (TCR) dari sel T sitotoksik (CD8), 

mengaktifkan sel T sitotoksik untuk menghancurkan sel tumor tersebut. Sebagian 

kecil sel tumor juga mengekspresikan antigen tumor bersama molekul MHC kelas 

II, sehingga dapat dikenali dan membentuk kompleks dengan limfosit T-helper 

(sel T CD4) dan mengaktivasi sel T-helper terutama Th1 untuk mensekresi 

limfokin IFNɤ dan TNFα dimana keduanya akan merangsang sel tumor untuk 

lebih banyak lagi mengekspresikan molekul MHC kelas I, sehingga akan lebih 

mengoptimalkan sitotoksisitas dari sel T-sitotoksik (CD8) (Elemkov & Chrousos 

1999).  

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, sinamaldehid dan 

destilat kayu manis memiliki efek sitotoksik, selain itu ekstrak etanol kayu manis 

memiliki efek imunostimulator. Namun belum ada penelitian yang menguji efek 

sitotoksik ekstrak etanol kulit kayu manis. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

bertujuan untuk  mengetahui efek sitotoksik dari ekstrak etanol kulit kayu manis. 

Adanya senyawa lain yang terdapat di dalam ekstrak etanol diharapkan bersifat 

sinergis terhadap aktivitas sitotoksik pada sel T47D. Berdasarkan latar belakang 

di atas peneliti tertarik untuk melakukan uji sitotoksik ekstrak etanol kulit kayu 

manis (Cinnamomum burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.) terhadap sel kanker 

payudara T47D dengan metode 3-[ 4,5-dimetilthiazol-2yl] -2,5-difeniltetrazolium 

bromide (MTT). Parameter yang diukur adalah nilai IC50.  
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B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni 

(Nees & T. Ness.) Bl.) memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker  payudara 

T47D? 

Kedua, berapakah IC50 dari ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.)  terhadap sel kanker payudara T47D? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu pertama, untuk mengetahui efek sitotoksik 

ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.)  

terhadap sel kanker payudara T47D.  

Kedua, untuk mengetahui IC50 ekstrak etanol kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmanni (Nees & T. Ness.) Bl.) terhadap sel kanker payudara 

T47D.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

efek sitotoksik ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni (Nees & 

T. Ness.) Bl.) terhadap sel kanker payudara T47D sehingga dapat dilakukan 

penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang terapi alternatif antikanker. 


